BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental telah menjadi isu krusial belakangan ini seiring dengan
meningkatnya jumlah kasus bunuh did vg terjadi, bunub diri menempati peringhat
ke-20 sebagai penyebab kematian di selumb dunia [1][2]. Menurut data WHO,
setiap tahun setidaknya. 700.000 orang meninggal akibst bunuh diri di seluruh
dunia, angka sehghmﬁ kmm IM_MMIHEM kasus-kasus yang
tidak dllnpm Bunuh diri m:mmul sebagni masalah kesehatan dan sosial
utama di banyak nwi?ﬂ.ﬂﬂim 703, Uﬂﬂﬂnngmnggﬂkmu bunuh diri
puda tahun 2019, Bunuh diri juga di identifikasi sebagai penyebab kematian
keempat di sntara individu berusia 15-29 tahun di dunia. Di Indonesia sendiri.
sekitar 6.544 orang kehilangan nyawa akibat bunuli diri pada tahun 2019 [1].
Dampak bunuh diri tidak hanys dirasakan oleh pelaku, tmmjupmlkm
hchmm yang beral bagl komunitas dan keluarga vang dlﬁnm&lu [4]

hﬂ'imynng sering kali terlambat karena penderita glngglmnhﬂkhnmn
mental. dalam hal ini individu yang memiliki gongguan mental seperti
kecenderungan bunuh diri sulit dideteksi, hal ini diperparah dengan kurangnya
Lﬂu!l;m:l mms:.mmknl nkﬂ.ll kzsehﬂtnn mental. Se!ahihl'.. mgm lﬂlﬂl terhadap
sehingga mereka Iuhi'hnﬂmi]ﬁﬂljpkspmslm beban emosional mereka di
mdlaﬂhhfl'ﬂ#mbu‘ﬁmg:ﬂng sampai akhimya beban tersebut menjadi
terlalu berat, dan mmckrugg mereka untuk mengakhiri hidupnya sendin [5].
Maka dan itu, dapat dlsmqumhhmhlﬂ i mnqad: masalah yang penting,
yang memmiut perhatian dan langkah-langkah pencegahan. Seinng dengan
kemajuan teknologi, sistem klasifikasi dan kategorisasi berdasarkan dokumen atau
data teks telah banyak dimmakan dalam berbagai bidang. termasuk kedokteran,
layanan kesehatan. dan psikologi [6].

Banyak penelitian mengenai pemanfasstan machine learning untuk
membantu klasifikasi dokumen atau data teks, salah satunya adalah penelitian



mengenai  Klasifikasi tingkat keparahan ide bunuh din dan pesan fwitrer
menggunakan sachine learnimg, algoritma yang dipakai untuk klasifikasi adalah
Long Short-Term Memery (LSTM), pemilihan algoritma ind telah melalui proses
perbandmgan dengan algoritma lain sepertl Support Vectar Machined SVM),
eXtreme Gradient Boosting (XGBoost) dan Random Forese (RF). Metode
perancangan yang digunakan adalah dats collection dengan beberapa keyword
yang telah ditentukan, setelah data #W.M_ﬂlmjﬂnyﬂ masuk ke tahap data
preparation yang di M‘m W;ﬁﬂﬁ'&ﬂnimﬂrg {pre-processing) YAng
melibatkan m pﬂmhqﬁhn dﬂ.ﬁtﬂn penghapusan. stapwonds, karakter
nan-alfamanerit, tag “hashtag, URL dan kata dengan Bfmm kurang tepat,
setélah perprocesing data akan melalui proses dat labeling deimn.u. 6 tingkatan
kelas berbeds, kemudian fokenizirg, dan mmw:ngl hingga
aﬂiﬂﬁ-ﬂm akan melalui proses irainimg model wm feature
sampui:atﬁmya diterapkan kﬂdnl.ﬂm prototype web bernama {W'Iﬂ,
Algoritma  Naive Bayer seting digunskan dalam penelitian karena
tmﬁudd;-; mﬁmenlﬂsu dan kesederhonsannya, namun. tetap E’Iﬂlﬂ' dalam
Klasifikasi data berlabel [15]. Algoritma ini bekerja berdasarka _:-W'Tmrema
Bayes, vang mana memungkinkan sistem mengh:.lmg pﬂlhtﬂ suatu kelas
herﬂmdm fitur yang diberikin. Beberapn penelition telah dilakukan untuk
splorasi w Mﬂh;ms dalam mtﬁﬁkul salah satunya

aﬂnlah mﬂﬂnn mengenat implementasi ﬂsﬂnmr@ﬁvﬂam untuk klasifikasi

konten Twitter dengan indlkil.il _l.!l.‘E![‘E’.ii.. dan penelitian pemanfaatan analisis
sentimen terhadap kasus ‘humﬁ diri mﬂu.lhwa m.ggunakm Naive Bayves
Classifier. yang menunjukan bahwa Naive Baves mampu, dan bisa dibilang efektif
untuk melakukan klasifikasi dan mengidentifikasi pola bahass yang muncul dalam
konten vang berhubungan dengan depresi dan bunuh diri. Meskipun terdapat
beberapa keterbatasan, alporitma ini letap menjadi pilihan yang populer dalam
berbagni studi klasifikasi teks, terutama ketika dikombinasikan dengan teknik
pemrosesan teks seperti TE-IDF atau M-groen untuk meningkatkan akurasi model

[15][17]. Penelitian penerspan algontma klasifikasi Naive Bayves dan Suppors



Fector Machine untuk analisis sentimen Cyberbuliving Bifingual di Aplikasi X,
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu, dan bisa
dibilang cukup efektif dalam melakukan klasifikasi teks dengan hasil yang cukup
akurat, dengan nilai akurasi sebesar 87%, lebih besar jika di bandingkan dengan
SVM dengan nilai akurasi sebesar 86% [19],

1.2 Rumusan Masalah

5. Deployment me framework Streamlit.

6. Proses labeling atau snotasi dilakukan secara manual dengan bantuan
2 omang data anotator yang merupakan pihak yang memiliki latar
belakang keilmuan psikologi.

14 Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan vang ingin dihasilkan dani penelitian ini adalah
merancang model klasifikasi teks benndikasi gangguan kesehatan mental,



berdasarkan dari teks yang mengandung potensi bunuh diri, serts mengetahui

hasil kinerja mode]l dalam melskukan klasifikasi teks benindikasi gangpuan

kesehatan mental tersebut.

1.5  Manfaat Penelltian
Terdapatmﬁﬂymngmgmduaﬂ:dmpmd:hmimwpmﬂ,pend:hmim

BAB IV HASIL DAN PEN

Pada bab ini memuat implementasi, hasil penilitian, hasil deployment model, dan
pengujian model.

BAB V PENLUTLUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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